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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian pengaruh hambatan samping terhadap 

kinerja ruas jalan dengan berdasarkan pada metode MKJI 1997 dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Hambatan Samping yang terjadi pada sisi atau tiap ruas jalan Pejanggik 

KM 2 Kota Mataram mengakibatkan kelajuan kendaraan berkurang 

dengan beberapa kategori  menurut MKJI 1997. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh penulis kelas hambatan samping yang terjadi pada 

tiga hasil survey menunjukkan kelas hambatan samping sebesar 489 

smp/jamberada pada kelas sedang menurut MKJI, serta nilai volum jam 

puncak lalu lintas nya sebesar 1716 smp/jam.Kemudian nilai kapasitas 

yang diperoleh sebesar 3015 smp/jam yang artinya , < (3300 Co MKJI) 

berarti bahwa jalan terebut masih mampu melayani kendaraan yang lewat 

dengan baik.Derajat Kejenuhan pada ruas jalan Pejanggik km 2 Kota 

Mataram menunjukkan nilai lebih dari 0.56 dengan kondisi lalu lintas 

arus stabil tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan pengemudi 

dibatasi dalam memilih kecepatan dengan kcepatan kendaraan 51 

km/jam. 

2. Kinerja jalan yang terjadi pada jalan Pejanggik KM 2 Kota Mataram 

akibat adanya hambtan samping diperoleh derajat Kejenuhan  

menunjukkan nilai0.56> 0.75 dengan kondisi lalu lintas arus stabil tetapi 

kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan pengemudi dibatasi dalam 

memilih kecepatan dengan kcepatan kendaraan 51  km/jam. Tingkat 

Pelayanan Jalan Pejanggik km 2 Kota Mataram  masuk dalam kategori C 

(yang artinyaArus stabil, tetapi kecepatan dan gerak dikendalikan, 

pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan). 
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5.2.Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mencoba untuk 

memberikan masukan dari sumber literatur yang dikutip yang mungkin bisa 

digunakan bahan pertimbangan bagi instansi terkait dalam usaha 

pemeliharaan jalan tersebut dikemudian hari sebagai berikut:. 

1. memperjelas garis markah  jalan 

2. menertibkan kendaraan yang keluar masuk di sisi jalan. 

3. bagi pembaca yang ingin melanjutkan penelitian ini disarankan untuk 

mencari surveyor yang banyak agar hasil penelitian menghasilkan data 

yang diinginkan. 

5.3. Rekomendasi penanganan 

Berdasarkan kondisi lapangan dan data yang diperoleh dari survey, 

jenis hambatan samping yang paling banyak terjadi dan mempengaruhi 

tingkat pelayanan jalan adalah banyaknya kendaraan yang keluar masuk disisi 

jalan, oleh karena itu diperlukan adanya rambu-rambu yang tepat atau petugas 

yang bisa mengatur lalu lintas disekitar koridor. Selain itu harus adanya 

kesadaran dari masyarakat pengguna jalan untuk tidak memarkirkan 

kendaraannya di bahu jalan serta harus adanya tindakan tegas dari pihak 

DISHUB untuk memberikan sanksi bagi para pelanggar. 
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